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ABSTRAK

Nagari Gasan Gadang merupakan salah satu daerah yang memiliki pantai
di Padang Pariaman dan salah satu penghasil ikan yang menyediakan kebutuhan
ikan laut sebagian masyarakat di Kabupaten Padang Pariaman. Kenyataannya
kehidupan nelayan tetap berada dalam belenggu kemiskinan. Inilah yang
merupakan titik awal dari permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini.

Nelayan nagari Gasan Gadang dijadikan fokus kajian ini karena memiliki
keunikan tersendiri, dimana terjadinya peralihan profesi, masyarakat nagari Gasan
Gadang yang pada awalnya bekerja, .sebagai petani, buruh, berdagang, serta
pekerjaan lainnya, hingga“beramai-ramai-ingin' bekerja menjadi nelayan dengan
cara menjadi anggota dan ada juga yang membeli perahu serta perlengkapan
kenelayanan dengan menjual barang berharga mereka.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosial ekonomi. Perubahan sosial
ekonomi di nagari Gasan Gadang disebabkan perubahan yang muncul dari
masyarakat nelayan itu sendiri diantaranya teknologi industri, tenaga Kerja,
pemasaran serta gaya hidup masyarakat nelayan Nagari Gasan Gadang.

Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang terdiri dari empat
tahapan yaitu, Heuristik yaitu mencari dan mengumpulkan sumber. Kritik yang
dibagi atas kritik intern dan dan iekstern. Interprestasi yakni menetapkan makna
dan saling keterkaitan hubungan dari fakta yang diperoleh. Historiografi yaitu
bentuk penyampaian berupa penulisan kembali. Penelitian ini menggunakan
sumber primer yaitu arsip dan sumber wawancara dengan tokoh-tokoh yang
berkait, dan sumber sekunder yaitu melalui buku, skripsi, dan laporan penelitian.

Hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa keadaan sosial ekonomi
nelayan nagari Gasan Gadang tidak jauh berbeda dengan nelayan yang ada di
Provinsi Sumatera Barat yaitu masih tergolong miskin. Nelayan yang tergolong
miskin ini terutama adalah buruh nelayan (anggota) karena mereka hanya
mengandalkan semata-mata hasil' dari-menangkap ikan sedangkan nelayan yang
selalu diuntungkan dan hidup berkecukupan adalah juragan. Dari bagian lain
kebijakan dari pemerintah yang telah dilaksanakan oleh instansi terkait yaitu
keberadaan tenaga penyuluh lapangan perikanan yang ditempatkan di Pariaman
belum menampakkan hasil yang maksimal.
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